Akpem : Jurnal Akuntansi Keuangan dan Pemerintahan

Vol. 5 No. 2 (2023) ISSN: 2720-9776

Digitalisasi Supply Chain Management:
Sytematic literature review

Nurhayati ?, Fefti Yulian Mela 2, Nofrianty ¥

Universitas Pasir Pengaraian
nurhayatil70312@gmail.com, feftiyulian89@gmail.com, nofriantyfeupp@agmail.com

ABSTRAK

Digitalisasi lingkungan bisnis yang dinamis saat ini, telah menjadikan Supply
Chain Management menjadi langkah strategis utama untuk mengatasi
ketidaksabilan pasar, menangani tekanan kompetititf dan memperbaiki kinerja
operasional dan organisasi. Supply Chain Management juga memberikan kontribusi
dalam akuntansi manajemen dengan cara mengoptimalkan pengelolaan persediaan
dan mengurangi persediaan seperti biaya pergudangan dan transportasi. Selain itu,
Supply Chain Management juga memiliki hubungan antara dimensi dan kinerja
operasional yang terkait dengan efektivitas biaya, fleksibilitas dan kualitas.
Sehingga Tata kelola letak rantai jaringan operasi diperlukan untuk pilihan lokasi
gudang, pusat distribusi dan fasilitas manufaktur, sumber daya manusia dapat
dipahami sebagai manajemen untuk pengembangan sumber daya manusia dan
manajemen pengetahun melalui pelatihan dan keamanan sebagai bentuk masalah
yang dapat dipahami dengan teknologi informasi untuk keamanan data. Melalui
Digitalisasi pengadaan analitik data dan kematangan proses digital membutuhkan
pembagian informasi yang efektif dan pengadaan melalui digitalisasi juga
meningkatkan kapasitas pemprosesan informasi dan menggurangi ketidakpastian
dalam supply chain Hasil yang diperoleh dengan menerapkan Digitalisasi Supply
Chain Management terbukti Kemampuan bisnis yang digerakkan secara digital dan
diseralaskan dengan tata kelola supply chain dapat meningkatkan ketahanan Supply
Chain Management.
Key Word: Digitalisasi, Supply Chain Management.

PENDAHULUAN

Digitalisasi saat sekarang baik perusahaan dan Usaha Kecil Menengah
(UKM) sering mengalami kekurangan sumber daya untuk investasi teknologi, dan
untuk menyederhanakan proses bisnis dalam rangka mengoptimalkan
pengembalian, maka digitalisasi menyajikan yang layak dalam pilihan untuk
keberlanjutan baik perusahaan ataupun Usaha Kecil Menengah (UKM) karena fitur
kekekalan, transparansi, dan kemanannya yang memiliki potensi untuk merevolusi
bisnis, [1]. Saat ini, lingkungan bisnis yang dinamis, telah menjadikan Supply
Chain  Management menjadi langkah strategis utama untuk mengatasi
ketidaksabilan pasar, menangani tekanan kompetititf dan memperbaiki kinerja
operasional dan organisasi, [2]. Ditambah dengan tren pasar baru-baru ini, seperti
outsourcing dan globalisasi telah membuat supply chain lebih rentan terhadap
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eksternal yang menganggu insiden, seperti bencana buatan manusia dan bencana
alam, [3]. Maka, mengukur penerapan manajemen supply chain sangat penting
dalam keberlanjutan bisnis sehari-hari, selain itu. Supply Chain Management juga
memberikan kontribusi dalam akuntansi manajemen dengan cara mengoptimalkan
pengelolaan persediaan dan mengurangi persediaan seperti biaya pergudangan dan
transportasi[4]. Perusahaan dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang sedang
membutuhkan persyaratan ketat untuk meningkatkan penyebaran dan adobsi
informasi dan teknologi komunikasi (ITC) melalui digitalisasi dapat mengatasi
kesenjangan antara perusahaan besar dan kecil serta mrrnghindari perbedaan
regional, [5]. Sehingga manajer pembelian dan supply chain dapat memahami
dimensi risiko terkait keberlanjutan dalam pengaturan dan mengembangkan strategi
dan mengelola risiko tersebut, karena tantangan praktik manejemen risiko dalam
supply chain yang berbeda, [6].

Perkembangan teknologi melalui digitalisasi pada masa pandemi merupakan
langkah awal dalam membantu para pengecer atau pengusaha mengurangi waktu
yang dihabiskan untuk mencari pemasok alternatif dalam memenuhi lonjakan
permintaan yang tidak terduga dan memungkinkan keamanan peningkatan
informasi komunikasi informasi dan konektivitas yang lebih luas, [7]. Untuk
memudahkan sistem desainnya, maka arus pertukaran informasi, dan pemangku
kepentingan dibahas secara detail implementasi, aspek generalisasi dan analisis
biaya untuk mengevaluasi kinerja pendekatan yang diusulkan, [8]. Desain sistem
bersama dengan detail implementasi lengkapnya, dapat mengevaluasi kinerja
supply chain yang diusulkan, [9].

Makalah ini disusun sebagai berikut, Bagian 1l menyajikan informasi latar
belakang tentang Supply Chain Management, Bagian Il menjelaskan tentang
metode yang digunakan untuk tinjauan pustaka, Bagian IV, menjelaskan hasil
tentang pertanyaan penelitian, Bagian V menjawab pertanyaan. Dan Bagian VI
membuat kesimpulan yang diringkas.

Supply Chain Management

Supply Chain Management merupakan sistem yang menghubungkan setiap
pihak dan seluruh kegiatan untuk mengkonversikan bahan menjadi produk dan
adanya pihak yang bertanggung jawab untuk mendistribusikan produk tersebut
kepada konsumen, [10]. Dapat disimpulkan Supply Chain Management adalah
bentuk cabang manajemen yang menghubungkan kegiatan pemasok, pabrik,
penyedia logistik dan konsumen. Disamping itu, kegiatan ini juga dilakukan
sebagai bentuk memastikan bahwa seluruh aktivitas produksi, penyimpanan, dan
distribusi berjalan lancar. Teori manajemen supply chain berkontribusi untuk
memperluas teori saat ini dengan paradigma penyedia layanan logistik sebagai teori
eksternal untuk pasokan literatur berantai,[11]

Penerapan sistem pengelolaan dalam manajemen supply chain, baik
perusahaan maupun Usaha Kecil Menengah (UKM) dapat menekan angka kerugian
dan mendapatkan keuntungan besar dalam bentuk: meningkatkan keuntungan,
menurunkan biaya dan memuaskan pelanggan, [10]. Dalam hasil penelitian
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menyebutkan bahwa, Supply Chain Management memiliki hubungan antara
dimensi dan kinerja operasional yang terkait dengan efektivitas biaya, fleksibilitas
dan kualitas, [12]. Tata kelola letak rantai jaringan operasi diperlukan untuk pilihan
lokasi gudang, pusat distribusi dan fasilitas manufaktur, sumber daya manusia dapat
dipahami sebagai manajemen untuk pengembangan sumber daya manusia dan
manajemen pengetahun melalui pelatihan dan keamanan sebagai bentuk masalah
yang dapat dipahami dengan teknologi informasi untuk keamanan data, [13].
Melalui Supply chain management maka perusahaan dan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) dapat memainkan peran aktif dalam mempertahankan
pengembangan dan supply chain mereka untuk konteks persaingan yang
sebenarnya, [14].
Digitalitasi dalam Supply Chain Management

Supply Chain di era digitalitasi merupakan proses panjang ketika terjadi
kesalahan dalam proses, perusahaan sering menimbulkan kemarahan pada
pelanggan Karena mereka tidak menerima pembelian seperti yang dijanjikan
terurama pada juli 2019, banyak pembeli yang menyampaikan masalah dalam
gudangnya yang menyebabkan kerugian, [15]. OECD juga menguraikan ekonomi
digital merupakan katalis penting, namun memanfaatkan potensinya mengharuskan
negara mengadobsikan pendekatan seluruh masyarakat yang holistik untuk
merangsang investasi dalam konektivitas broadband dengan kecepatan lebih tinggi,
mengurangi kendala untuk menggunakan teknologi digital, memelihara inovasi,
penelitian, dan peluang bisnis baru, memperkuat kepercayaan, tanggung jawab dan
mendorong kualitas kerja serta mengatasi kebutuhan keterampilan, [16].

Digitalisasi pengadaan melalui analitik data dan kematangan proses digital
membutuhkan pembagian informasi yang efektif dan pengadaan melalui digitalisasi
dapat meningkatkan kapasitas pemprosesan informasi dan menggurangi
ketidakpastian dalam supply chain, [17]. Kemampuan supply chain memediasi
hubungan antara digitalisasi dan Kkinerja opersional yang menegaskan bahwa
budaya digital adalah faktor kontekstual yang menjelaskan perbedaannya dalam
efek digital pada kinerja perusahaan, [18].
METODE

Metode Tinjaun Literatur Sistematis (SLR) yang digunakan adalah metode
tinjauan literature yang mengindenftikasi, mengevaluasi, dan menginterpertasikan
semua temuan pada topik penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
telah dilakukan ditentukan sebelumnya, [19]. Dengan menggunakan langkah-
langkah yang disajikan di bawah ini:

A. Definisi pertanyaan penelitian

B. Proses pencarian

C. Pengumpulan data, dan

D. Sintesis data.

Defenisi pertanyaan penelitian menguraikan masalah, oleh karena itu,
pertanyaan penelitian dirumuskan. Proses pencarian meliputi penelitian database
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dengan identifikasi istilah kata kunci, kriteria inklusi, dan kriteria ekslusi memilih
dokumen utama. Langkah pengumpulan data berfoukus pada pengumpulan data
primer, sekunder dan tersier. Sedangkan bagian sintesis data merangkum hasil
dokumen yang relevan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Definisi pertanyaan penelitian

Definisi pertanyaan penelitian menguraikan masalah, oleh karena itu,
pertanyaan penelitian dirumuskan.
RQ1: Karakteristik responden yang menggunakan Digitalisasi Supply chain

management?

RQ2: Masalah apa yang telah diatasi pada Digitalisasi Supply chain
management?

RQ3: Hasil apa yang diperoleh dengan menerapkan Digitalisasi Supply chain
management?

RQ4: Kendala apa yang telah terdeteksi?
B. Proses Pencarian

Pencarian literature ini dilakukan khusus pada artikel yang diterbitkan
pada tahun 2015-2023. Pencarian literatur dilakukan secara online pada jurnal
dan konfrensi penelitian ini dengan menggunakan kata pencarian “Digital dan
Supply Chain Management” pada judul dan kata kunci pada database. Selain
itu, juga menggunakan organisasi digunakan sumber informasi tentang digital
Supply Chain Management penelitian dengan data sebagai berikut:
https://www.sciencedirect.com.usuproxy.usu.ac.id/,
https://www.emerald.com/insight/,
https://ieeexplore.ieee.org.usuproxy.usu.ac.id/Xplore/home.jsp
https://onlinelibrary.wiley.com/
https://www.oecd.org/indonesi/

Kriteria inklusi adalah data sebagai berikut:
Dikhususkan pada studi-studi yang diterbitkan dalam bahasa inggris
Hanya artikel dan konferensi yang dipilih
Dokumen yang relevan juga disertakan.
Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah metode Preferrend Reporting Item For

Systematic Review and Meta-Analytic (PRIMA). Semua artikel yang lolos
seleksi kemudian di review dan dirangkum berdasarkan Nama penulis, tahun
terbit jumlah responden, teori yang digunakan, hasil penelitian dan saran
penelitian selanjutnya.

Pencarian database penelitian menghasilkan seluruh hasil pencarian kata
kunci diperoleh artikel 266 artikel penelitian, dari Scient Direct sebanyak 151
Artikel, Emerald sebanyak 59 artikel, IEEE sebanyak 31 artikel dan
Onlinelibrary sebanyak 25 artikel. Sebanyak 86 artikel yang dikeluarkan,
karena berupa (10) book chapter, (30) journal index, (45) book reveiew dan (41)
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alat ukur. Selain itu 140 artikel tidak memenuhi kriteria yaitu berupa (22) topik
teknologi pemerintahan, (21) penggunaan teori sistem informasi, (30) digital
ekonomi secara khusus dan (25) teori ERP secara umum. Selanjutnya, 2 artikel
yang dikeluarkan karena pembahasan tidak menjelaskan tidak ada teori yang
digunakan. Ada 40 artikel yang termasuk dalam literature review.

PRISMA 2009 Flow Diagram
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Gambar 1. Literature Review Method
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D. Sintesis Data
Langkah pencarian menghasilkan dokuman utama dan dokumen yang
relevan. Dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Total

Total

Onlinelib| Scient
rary direct

Total 59 31 25 151

Emerald | |EEE

Gambar 2. Pencarian artikel dengan kata kunci.

Artikel dibaca untuk mengekstrak informasi yang menjawab pertanyaan
penelitian dengan data primer, sekunder dan tersier. Kemudian dokumen yang
relevan untuk menghasilkan bacaan dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.

Total

B Emerald
M [EEE
B Onlinelibrary

Scient direct

Gambar 3. Artikel yang termasuk literature Review
Empat puluh dokumen yang relevan sekitar 37,5% atau sebanyak 15 artikel
berada pada jurnal dengan jenis Scient Direct, 35% atau sebanyak 14 artikel
berada pada jurnal emerald, 15% atau sebanyak 6 artikel berada pada onlinelibrary
dan 12,5% atau sebanyak 5 artikel berada pada jurnal IEEE.

PEMBAHASAN
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Bagian ini memperlihatkan temuan-temuan dari tinjauan administrasi

pertanyaan penelitian.

Tabel 1

Karatkteristik Respoden yang menggunakan Digitalisasi
Supply Chain Management

Jenis
Responden

Referensi

UKM [20],[21],[22].[23],[24],

Perusahaan | [25],
[26],[271,[28].,[29],[30],[31],[32],[33].[34]
[35],

A. Karakteristik responden yang menggunakan Digital Supply Chain

Management.

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden yang menggunakan
Digitalisasi Supply Chain Management. Jenis responden yang menggunakn
terdiri dari Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan Perusahaan.

B. Masalah apa yang telah diatasi Digital Supply Chain Management.

Menganalisis dan mengekstrak informasi dari artikel yang telah

dikumpulkan berfokus pada isu-isu yang dijelaskan dalam tabel 2.

Tabel 2

Isu-lsu yang digunakan Digitalisasi
Supply Chain Management

Proses Utama

Masalah yang ditangani mengguakan Digital
Supply Chain Management

Mengoptimalkan  proses  bernilai
tambah lebih rendah otomatis dan
elemen manusia dihapuskan sebagian
atau sama sekali

Pembuatan Pesanan Pelanggan, [28],[34], [36],
[37].
Koreksi Kesalahan Faktur, [24],[32][38],

Membantu di Semua Industri,
teknologi, seperti drone, AGV, dan
robotika kemungkinan akan terus
membantu dalam melakukan aktivitas
rutin, presisi tinggi, atau berbahaya
yang menghilangkan manusia dari
bahaya

Gudang dari masa depan seperti pabtrik
pintar,[25],[26],[27],[28],[29],[30],[31],[32].[3
3],[34],[35], [36], [37]. [38]
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Menambah kemajuan dalam Al dan
Analitik akan mengarah ke pusat
keputusan kognitif, yang dapat
mengumpulkan dan menganalisis
data internal/eksternal,(big data) dan
mengotomasikan aktivitas  supply
chain rutin ke dalam proses sehari-
hari dan pengambilan keputusan
strategis

Keputusan Kognitif pusar diseluruh supply
chain, [39], [40], [41], [42], [43], [44], [45],
[46], [47], [48]

Tabel 2 menunjukkan, Digitalisasi Supply Chain Management pada
prinsipnya difokuskan pada Mengoptimalkan proses bernilai tambah lebih rendah
otomatis dan elemen manusia dihapuskan sebagian atau sama sekali, Membantu di
Semua Industri, teknologi, seperti drone, AGV, dan robotika kemungkinan akan
terus membantu dalam melakukan aktivitas rutin, presisi tinggi, menghilangkan
manusia dengan Menambah kemajuan dalam Al dan Analitik akan mengarah ke
pusat keputusan kognitif, yang dapat mengumpulkan dan menganalisis data
internal/eksternal,(big data) dan mengotomasikan aktivitas supply chain
management rutin ke proses sehari-hari dalam pengambilan keputusan strategis.

Sebagian besar masalah yang ditangani oleh Digital Supply Chain
Management adalah untuk mengindentifikasi pelaku dalam sistem dalam hal
keamanan dan kemudahan pengguna, memberikan akses ke layanan yang ama,
kemampuan mencocokkan data, dan menjalankan fungsi administrasi dengan lebih
efisien.

C. Hasil apa yang diperoleh dengan menerapkan Digitalisasi Supply Chain
Management
Tabel 3
Kegiatan yang dikembangkan dengan Digitalisasi Supply Chain
Management

Proses Utama

Kegiatan yang dikembangkan

sebagian atau sama sekali

Mengoptimalkan proses bernilai
tambah lebih rendah otomatis
dan elemen manusia dihapuskan

Chatbot dan Otomatisasi Proses Robot (RPA)
adalah contoh cara saat ini untuk
mengotomatiskan tugas berulang, langkah
dalam proses atau proses lengkap, [24] [28],
[32][34], [36]. [37]. [38],

terus membantu

tingoi,
menghilangkan
bahaya

Membantu di Semua Industri,
teknologi, seperti drone, AGV,
dan robotika kemungkinan akan
dalam
melakukan aktivitas rutin, presisi
atau berbahaya yang
manusia dari

Dengan kemajuan yang terus berlnajut di
teknologi dan konvergensi robotika, LoT,
dan sesnsor, manusia dapat dipindahkan dari
tugas-tugas duniawi ke aktivitas bernilai
tambah yang lebih tinggi dari pengambilan
keputusan,
[25],[26].[27].[28],[29],[301.[31],[32].[33].[
34],[35], [36], [37]. [38],
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Menambah kemajuan dalam Al | Teknologi menjadi lebih terintegrasi ke
dan Analitik akan mengarah ke | dalam proses sehari-hari dan pengambilan
pusat keputusan kognitif, yang | keputusan memungkinkan akan mengubah
dapat  mengumpulkan  dan | peran/keterampilan tenaga kerja serta
menganalisis data | meningkatkan laju peluncuran dan adobsi
internal/eksternal,(big data) dan | teknologi baru,
mengotomasikan aktivitas | [25],[26],[27],[28],[29].[30],[31],[32],[33].[
supply chain rutin ke dalam | 34],[35], [36], [37]. [38], , [39], [40], [41],
proses sehari-hari dan | [42], [43], [44], [45], [46], [47], [48]

pengambilan keputusan strategis

Tabel 3 menunjukkan ringkasan hasil menggunakan Digitalisasi Supply
Chain Management untuk mendukung tujuan dari proses utama dalam Digiitalisasi
Supply Chain Management. Digilitasasi telah digunakan dalam Supply Chain
Management yang memiliki penciptaan nilai industri yang lebih holistik tentang
potensi industri dengan digitalisasi untuk supply chain management. Sehingga
identifikasi terkait penggunakan Digilitasasi dalam Supply Chain Management
sebagai bentuk inforamasi di selutuh supply chain serta manfaat ekonomi yang
tercermin dalam bentuk model bisnis baru, [49].

D. Kendala apa yang telah terdeteksi

Kendala yang telah diidentifikasi dalam Digilitasasi Supply Chain
Management diantaranya:

Delapan komponen ancaman ditemtukan dalam kelompok efek, dimana
keterlibatan pemangku kepentingan eksternal dan kesulitan dalam mengubah
budaya organisasi serta kendala keuangan dan kekhawitran keamanan dan privasi
menunjukkan perilaku peringkat efek tertinggi, [50].

. Kelayakan dan efektivitas integrasi Bolckchain dan LoT dapat diimplementasikan
untuk menyediakan supply chain digital yang kuat, [51]

. Kemampuan bisnis yang digerakkan secara digital dan diseralaskan dengan tata
kelola supply chain dapat meningkatkan ketahanan supply chain, [52].

. Secara sistematika literature tentang supply chain masih terdapat aplikasi praktis
dari alat yang muncul ini untuk mengelola gangguan dan menjamin ketahanan
dalam supply chain jarang diperiksa, [53].

KESIMPULAN DAN PENELITIAN MASA DEPAN

Digitalisasi Supply Chain Management pada prinsipnya difokuskan pada
Mengoptimalkan proses bernilai tambah lebih rendah otomatis dan elemen manusia
dihapuskan sebagian atau sama sekali, Membantu di Semua Industri, teknologi,
seperti drone, AGV, dan robotika kemungkinan akan terus membantu dalam
melakukan aktivitas rutin, presisi tinggi, menghilangkan manusia dengan
Menambah kemajuan dalam Al dan Analitik akan mengarah ke pusat keputusan
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kognitif, yang dapat mengumpulkan dan menganalisis data internal/eksternal,(big
data) dan mengotomasikan aktivitas supply chain management rutin ke proses
sehari-hari dalam pengambilan keputusan strategis.

Digitalisasi Supply Chain Management adalah topik sedang hangat untuk
dibicarakan, sebab digitalisasi Supply Chain Management mampu memeuhi
keingginan pelanggan, mengatasi tantangan dan meningkatkan efsisensi Supply
Chain.

Dimasa depan kami berharap ada proyek penelitian yang membahas isu-isu
tentang penerapan Internet Of Things (LoT) pada Supply Chain Management pada
layanan logistik yang menjadi salah satu peluang dalam hal desentrasilisasi dan self
regulation.
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